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Abstract

This article discusses the influence of sharia accounting on Islamic-based
investment decisions. Sharia accounting is an accounting system that is based on
Islamic principles, such as justice, transparency, and the prohibition of usury,
gharar, and maysir. Through a descriptive qualitative approach, this research
explores how the application of sharia accounting can influence the choice of
sharia-compliant investment instruments. The research results show that the
application of sharia accounting increases investor confidence in making
investment decisions, especially through accountable financial reports and in
accordance with sharia principles. In addition, sharia accounting helps minimize
speculative risks and provides a strong basis for Muslim investors to make ethical
and appropriate decisions. In conclusion, sharia accounting has an important
role in supporting the growth of sharia investment and the Islamic economy as a
whole.

Keywords: Sharia accounting, investment decisions, Islamic economics, sharia
instruments, transparency

Abstrak

Artikel ini membahas pengaruh akuntansi syariah terhadap keputusan investasi berbasis Islam. Akuntansi
syariah merupakan sistem akuntansi yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan,
transparansi, dan larangan terhadap riba, gharar, serta maysir. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif,
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana penerapan akuntansi syariah dapat memengaruhi pilihan
instrumen investasi yang sesuai dengan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akuntansi
syariah meningkatkan kepercayaan investor dalam pengambilan keputusan investasi, terutama melalui
laporan keuangan yang akuntabel dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Selain itu, akuntansi syariah
membantu meminimalisir risiko spekulatif dan memberikan dasar yang kuat bagi investor Muslim untuk
mengambil keputusan yang etis dan tepat. Kesimpulannya, akuntansi syariah memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan investasi syariah dan ekonomi Islam secara keseluruhan.

Kata Kunci: Akuntansi syariah, keputusan investasi, ekonomi Islam, instrumen syariah,
transparansi
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PENDAHULUAN

Ekonomi Islam, atau yang lebih dikenal dengan ekonomi syariah, telah mengalami
perkembangan yang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Penerapan prinsip-prinsip syariah
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk keuangan dan bisnis, menciptakan kebutuhan akan
sistem akuntansi yang sejalan dengan hukum Islam. Sistem akuntansi ini dikenal sebagai akuntansi
syariah, yang bertujuan untuk menjaga integritas, keadilan, dan transparansi dalam pelaporan
keuangan. Berbeda dengan akuntansi konvensional, akuntansi syariah tidak hanya berfokus pada
keuntungan materi, tetapi juga pada etika dan moralitas bisnis yang harus sesuai dengan ajaran
Islam.

Akuntansi syariah memainkan peran penting dalam mendukung terciptanya investasi
berbasis Islam. Dalam konteks investasi, investor Muslim harus memastikan bahwa keputusan
investasi yang mereka buat sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, laporan keuangan yang
disusun berdasarkan prinsip-prinsip syariah menjadi sangat penting. Laporan tersebut harus
mampu memberikan informasi yang jelas, jujur, dan transparan tentang kondisi keuangan suatu
entitas, serta menjamin bahwa tidak ada unsur riba, gharar (ketidakpastian), atau maysir
(spekulasi) dalam kegiatan usaha yang dilaporkan.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim akan pentingnya investasi
yang sesuai dengan syariah, muncul kebutuhan yang semakin besar akan instrumen investasi yang
halal. Instrumen-instrumen ini mencakup saham syariah, sukuk (obligasi syariah), dan reksa dana
syariah, yang semuanya memerlukan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi
syariah. Penerapan akuntansi syariah membantu investor dalam membuat keputusan yang lebih
bijak dan etis, serta memastikan bahwa investasi mereka tidak melanggar prinsip-prinsip agama.

Pengaruh akuntansi syariah terhadap keputusan investasi berbasis Islam tidak dapat
diabaikan. Sistem ini memberikan dasar yang kuat bagi para investor untuk menilai kinerja
keuangan entitas dengan cara yang lebih mendalam dan bertanggung jawab. Akuntansi syariah
juga memberikan perlindungan bagi investor dari praktik-praktik yang bertentangan dengan
syariah, seperti riba dan spekulasi yang tidak sehat. Dengan adanya transparansi yang lebih baik
dalam pelaporan keuangan, investor dapat merasa lebih aman dan yakin bahwa keputusan investasi
yang mereka buat adalah keputusan yang benar, baik dari segi finansial maupun syariah.

Selain itu, akuntansi syariah berperan dalam meningkatkan kepercayaan investor terhadap
perusahaan yang mematuhi prinsip-prinsip syariah. Investor Muslim, terutama yang sangat
memperhatikan aspek halal dan haram dalam kegiatan keuangan, lebih cenderung berinvestasi
pada perusahaan yang menerapkan akuntansi syariah. Hal ini karena perusahaan-perusahaan
tersebut dianggap lebih dapat dipercaya dalam menjaga integritas bisnisnya dan lebih akuntabel
dalam menyampaikan informasi keuangan. Dengan demikian, akuntansi syariah tidak hanya
berfungsi sebagai alat pelaporan, tetapi juga sebagai instrumen yang dapat meningkatkan reputasi
dan daya tarik suatu perusahaan di mata para investor.

Lebih jauh lagi, akuntansi syariah juga membantu menciptakan ekosistem investasi yang
lebih stabil dan berkelanjutan. Dengan menekankan pada prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan,
akuntansi syariah mengurangi risiko ketidakpastian yang sering kali menjadi penyebab
ketidakstabilan dalam pasar keuangan. Misalnya, dengan melarang unsur gharar, sistem ini
mencegah terjadinya transaksi yang spekulatif dan berisiko tinggi yang dapat merugikan investor.
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Sebaliknya, investasi yang dilakukan berdasarkan akuntansi syariah lebih terfokus pada kegiatan
ekonomi yang produktif dan berorientasi jangka panjang.

Akuntansi syariah juga memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh dari investasi tidak
hanya didistribusikan secara adil, tetapi juga dihasilkan dari sumber yang halal. Prinsip ini sangat
penting dalam investasi berbasis Islam, karena Islam menekankan pentingnya kehalalan dalam
setiap aspek kehidupan, termasuk dalam kegiatan ekonomi dan keuangan. Oleh karena itu,
penerapan akuntansi syariah tidak hanya berdampak pada keputusan investasi, tetapi juga pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam era globalisasi saat ini, di mana transaksi keuangan terjadi lintas batas, akuntansi
syariah menjadi semakin relevan. Banyak negara, baik yang mayoritas Muslim maupun non-
Muslim, mulai mengadopsi standar akuntansi syariah untuk memenuhi permintaan investor
Muslim yang terus meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah tidak hanya penting
dalam konteks domestik, tetapi juga memiliki dampak global yang signifikan. Dengan semakin
banyaknya investor yang memilih instrumen investasi berbasis syariah, penerapan akuntansi
syariah menjadi salah satu faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan investasi tersebut.

Secara keseluruhan, penerapan akuntansi syariah memberikan kontribusi besar dalam
menciptakan keputusan investasi yang lebih bertanggung jawab, etis, dan berkelanjutan. Sistem
ini memungkinkan investor untuk berinvestasi dengan keyakinan penuh bahwa dana yang mereka
tanamkan dikelola dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam jangka panjang, akuntansi
syariah diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi syariah yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

LANDASAN TEORI

Akuntansi syariah adalah sistem akuntansi yang dirancang untuk mematuhi prinsip-prinsip
hukum Islam (syariah) yang diambil dari Al-Qur'an, Hadis, dan sumber-sumber hukum Islam
lainnya. Tujuan utama dari akuntansi syariah adalah untuk memastikan bahwa transaksi keuangan
dan bisnis yang dilaporkan dalam laporan keuangan memenuhi nilai-nilai Islam. Dalam Islam,
bisnis dan perdagangan dianggap sebagai bagian dari ibadah selama dijalankan dengan cara yang
jujur dan adil. Oleh karena itu, akuntansi syariah memiliki peran penting dalam menjaga integritas
bisnis yang sesuai dengan ajaran agama.

Salah satu perbedaan utama antara akuntansi syariah dan akuntansi konvensional adalah
larangan terhadap unsur riba. Riba, atau bunga, dianggap sebagai praktik yang tidak adil dan
merugikan dalam Islam, sehingga tidak diperbolehkan dalam transaksi keuangan syariah.
Akuntansi syariah memastikan bahwa tidak ada unsur riba dalam laporan keuangan, yang berarti
perusahaan tidak boleh mengambil keuntungan dari bunga yang dihasilkan oleh pinjaman atau
hutang. Hal ini menciptakan perbedaan signifikan dalam cara pengelolaan keuangan antara
perusahaan berbasis syariah dan perusahaan konvensional.

Selain larangan riba, akuntansi syariah juga menghindari unsur gharar, yaitu ketidakpastian
atau ambiguitas dalam transaksi. Prinsip ini menekankan pentingnya kejelasan dalam setiap
transaksi keuangan. Misalnya, dalam kontrak jual beli, kedua belah pihak harus memiliki
pemahaman yang jelas tentang barang atau jasa yang diperdagangkan, harga, dan syarat
pembayaran. Larangan gharar dalam akuntansi syariah bertujuan untuk melindungi pihak-pihak
yang terlibat dari risiko yang tidak adil dan ketidakpastian yang berlebihan.
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Prinsip lainnya adalah larangan terhadap maysir, atau perjudian, yang melibatkan spekulasi
berlebihan dan risiko yang tidak rasional. Maysir dilarang dalam Islam karena dianggap sebagai
cara mendapatkan keuntungan tanpa usaha yang nyata dan sering kali menyebabkan kerugian
besar. Dalam konteks akuntansi syariah, larangan maysir berarti perusahaan harus menghindari
aktivitas yang bersifat spekulatif atau yang tidak melibatkan pertukaran barang atau jasa yang
nyata. Ini termasuk transaksi derivatif dan instrumen keuangan spekulatif lainnya yang sering
ditemukan dalam praktik keuangan konvensional.

Akuntansi syariah juga menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi keuntungan.
Dalam Islam, keuntungan tidak hanya dilihat dari sudut pandang ekonomi semata, tetapi juga dari
sudut pandang moral dan etika. Perusahaan yang mematuhi prinsip akuntansi syariah harus
memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh dibagikan secara adil kepada semua pihak yang
terlibat, termasuk pemegang saham, karyawan, dan masyarakat luas. Selain itu, prinsip akuntansi
syariah menekankan tanggung jawab sosial, di mana perusahaan diharapkan berkontribusi pada
kesejahteraan sosial melalui zakat, sedekah, dan bentuk amal lainnya.

Sistem akuntansi syariah tidak hanya berlaku untuk perusahaan, tetapi juga untuk individu
dan lembaga keuangan. Bank syariah, misalnya, menggunakan prinsip-prinsip akuntansi syariah
dalam pelaporan keuangannya untuk memastikan bahwa semua aktivitas perbankan sesuai dengan
syariah. Bank syariah menawarkan produk-produk keuangan seperti mudharabah (kemitraan
bisnis), musyarakah (kerjasama), dan ijarah (sewa), yang semuanya dirancang untuk menghindari
unsur riba, gharar, dan maysir. Akuntansi syariah membantu bank dalam menyusun laporan
keuangan yang transparan dan sesuai syariah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah
Muslim.

Standar akuntansi syariah internasional mulai berkembang seiring dengan meningkatnya
permintaan terhadap produk dan layanan keuangan syariah. Badan Pengatur Akuntansi dan Audit
Lembaga Keuangan Islam (AAOQIFI) adalah salah satu organisasi internasional yang bertanggung
jawab untuk menetapkan standar akuntansi syariah. AAOIFI telah mengeluarkan serangkaian
standar yang diakui secara internasional yang digunakan oleh perusahaan dan lembaga keuangan
syariah di seluruh dunia. Standar ini dirancang untuk memastikan bahwa laporan keuangan
perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan dapat dibandingkan secara internasional.

Selain itu, Dewan Syariah juga memainkan peran penting dalam memastikan kepatuhan
terhadap prinsip akuntansi syariah. Dewan ini terdiri dari ulama dan ahli ekonomi yang bertugas
menilai apakah aktivitas perusahaan atau lembaga keuangan sesuai dengan syariah. Dewan
Syariah memberikan rekomendasi dan fatwa terkait transaksi keuangan yang dijalankan oleh
perusahaan. Dengan demikian, Dewan Syariah menjadi otoritas yang memastikan bahwa
perusahaan mengikuti pedoman syariah dalam semua kegiatan bisnisnya.

Dalam konteks investasi berbasis Islam, akuntansi syariah memainkan peran krusial dalam
menyediakan laporan keuangan yang akurat dan transparan. Investor Muslim sering kali lebih
berhati-hati dalam memilih instrumen investasi, dan mereka memerlukan informasi yang jelas
mengenai apakah suatu perusahaan atau produk investasi mematuhi syariah. Akuntansi syariah
membantu investor untuk membuat keputusan investasi yang tepat, dengan menyediakan laporan
keuangan yang bebas dari riba, gharar, dan maysir. Dengan demikian, akuntansi syariah dapat
meningkatkan kepercayaan investor terhadap instrumen keuangan berbasis syariah.
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Pengaruh akuntansi syariah terhadap keputusan investasi dapat dilihat dari bagaimana
laporan keuangan yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip syariah memberikan jaminan bagi
investor Muslim. Laporan keuangan yang sesuai dengan syariah mencerminkan transparansi yang
lebih tinggi dan meminimalisir risiko transaksi yang tidak jelas atau spekulatif. Selain itu,
akuntansi syariah membantu memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh dari investasi tidak
hanya halal, tetapi juga dihasilkan dari aktivitas bisnis yang produktif dan adil.

Dalam akuntansi syariah, konsep pertanggungjawaban tidak hanya berfokus pada
pemegang saham, tetapi juga mencakup masyarakat luas. Prinsip ini dikenal sebagai "akuntansi
untuk keadilan sosial,” di mana perusahaan diharapkan berkontribusi pada kesejahteraan
masyarakat melalui kegiatan yang bermanfaat. Oleh karena itu, laporan keuangan syariah tidak
hanya mencerminkan kinerja keuangan, tetapi juga mencakup aspek-aspek non-finansial yang
relevan, seperti tanggung jawab sosial perusahaan.

Secara keseluruhan, landasan teori akuntansi syariah menekankan pentingnya keselarasan
antara aktivitas ekonomi dan nilai-nilai agama. Dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah,
akuntansi syariah berfungsi sebagai alat untuk menjaga integritas dan keadilan dalam transaksi
bisnis. Dalam dunia yang semakin kompleks dan saling terhubung, akuntansi syariah memberikan
kerangka kerja yang jelas bagi perusahaan dan investor untuk beroperasi secara etis dan
bertanggung jawab.

Dengan adanya standar dan pedoman yang terus berkembang, akuntansi syariah
diproyeksikan akan terus memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
Islam. Investasi berbasis syariah yang semakin populer di kalangan investor Muslim menunjukkan
pentingnya akuntansi syariah dalam menyediakan informasi yang akurat dan dapat diandalkan
bagi pengambilan keputusan investasi. Di masa depan, sistem ini akan semakin dibutuhkan untuk
menciptakan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kepatuhan terhadap nilai-nilai moral
yang diajarkan oleh Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
pengaruh akuntansi syariah terhadap keputusan investasi berbasis Islam. Pendekatan kualitatif
dipilih karena fokus penelitian ini adalah memahami perspektif investor Muslim mengenai
penerapan akuntansi syariah dalam keputusan investasi mereka. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan para investor yang berinvestasi pada instrumen keuangan syariah,
seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana syariah. Selain itu, data sekunder diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan syariah dan literatur terkait akuntansi syariah serta investasi Islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara purposive sampling, di mana responden dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, yakni investor yang memiliki pengalaman dalam menggunakan
produk investasi syariah. Jumlah partisipan yang diwawancarai sebanyak 10 orang, dengan tujuan
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana akuntansi syariah memengaruhi
keputusan investasi mereka. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan juga melalui platform
daring, dengan pertanyaan semi-terstruktur yang dirancang untuk mengeksplorasi opini dan
pengalaman responden.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis tematik. Setelah data
wawancara dikumpulkan, peneliti melakukan transkripsi dan pengodean data untuk
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mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara. Tema-tema tersebut
kemudian dianalisis untuk melihat bagaimana prinsip-prinsip akuntansi syariah, seperti larangan
riba, gharar, dan maysir, berpengaruh pada proses pengambilan keputusan investasi oleh para
responden. Setiap tema dianalisis berdasarkan kesesuaian dengan teori yang telah dibahas dalam
landasan teori.

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber data, di mana hasil
wawancara dibandingkan dengan data sekunder dan literatur yang relevan. Peneliti juga
melibatkan beberapa ahli akuntansi syariah untuk memverifikasi hasil analisis, memastikan bahwa
temuan penelitian konsisten dengan prinsip-prinsip syariah. Keandalan data diperkuat dengan
melakukan cross-check terhadap setiap temuan, baik dari wawancara maupun dari laporan
keuangan yang dianalisis.

Penelitian ini dibatasi pada investor di wilayah Aceh yang aktif menggunakan instrumen
keuangan syariah dalam investasi mereka. Hal ini dilakukan untuk menjaga keseragaman konteks,
mengingat Aceh memiliki peraturan khusus terkait penerapan syariah dalam aktivitas ekonomi.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang relevan
tentang pengaruh akuntansi syariah terhadap keputusan investasi di kawasan dengan penerapan
hukum syariah yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan para investor, ditemukan bahwa sebagian besar
responden sangat memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam keputusan investasi mereka.
Mereka menyatakan bahwa penerapan akuntansi syariah, khususnya larangan riba dan gharar,
merupakan faktor utama yang memengaruhi pilihan mereka dalam berinvestasi. Investor merasa
lebih nyaman dan aman berinvestasi pada perusahaan yang menggunakan sistem akuntansi syariah
karena mereka yakin perusahaan tersebut menjalankan praktik bisnis yang sesuai dengan ajaran
Islam. Selain itu, informasi keuangan yang disusun berdasarkan prinsip akuntansi syariah
dianggap lebih transparan dan etis.

Beberapa responden juga menekankan pentingnya kepatuhan terhadap prinsip maysir,
yang melarang spekulasi berlebihan. Mereka merasa bahwa investasi berbasis syariah lebih stabil
dan tidak berisiko tinggi dibandingkan dengan investasi konvensional yang sering kali melibatkan
unsur spekulasi. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah berperan dalam memberikan rasa
aman kepada investor Muslim dalam hal pengelolaan risiko. Para investor juga mengungkapkan
bahwa laporan keuangan yang sesuai dengan syariah membantu mereka dalam memantau kinerja
investasi dengan lebih baik.

Dari hasil analisis data, diketahui bahwa pelaporan keuangan yang menggunakan prinsip
syariah tidak hanya memengaruhi keputusan investasi dari segi kepatuhan terhadap agama, tetapi
juga dari segi keuntungan finansial. Investor melihat bahwa perusahaan yang mematuhi akuntansi
syariah cenderung lebih berkelanjutan dalam jangka panjang karena operasionalnya didasarkan
pada etika dan prinsip-prinsip yang adil. Ini menjadi salah satu daya tarik utama bagi investor yang
mencari investasi yang aman, halal, dan memiliki prospek yang baik.

Pembahasan hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan akuntansi syariah
bukan hanya sebagai kewajiban religius, tetapi juga sebagai alat untuk memperkuat kepercayaan
investor terhadap integritas perusahaan. Dengan adanya standar yang jelas, para investor merasa
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lebih yakin bahwa perusahaan tersebut tidak terlibat dalam aktivitas yang bertentangan dengan
syariah. Selain itu, pengaruh positif dari akuntansi syariah terhadap keputusan investasi juga
terlihat dalam bagaimana perusahaan yang menggunakan sistem ini mampu meningkatkan citra
dan reputasi di mata para investor Muslim.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi syariah memberikan
dampak signifikan terhadap keputusan investasi berbasis Islam. Dengan mengedepankan nilai-
nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial, akuntansi syariah membantu menciptakan
lingkungan investasi yang lebih aman, beretika, dan berkelanjutan. Hal ini mendorong peningkatan
minat terhadap produk-produk investasi syariah dan mendorong pertumbuhan industri keuangan
syariah secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya akuntansi syariah dalam mempengaruhi keputusan
investasi berbasis Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investor Muslim lebih memilih
perusahaan yang mematuhi prinsip-prinsip akuntansi syariah karena mereka merasa lebih aman
dan yakin bahwa investasi mereka tidak melibatkan unsur-unsur yang dilarang dalam Islam,
seperti riba, gharar, dan maysir. Penerapan akuntansi syariah juga terbukti meningkatkan
transparansi dan integritas laporan keuangan, yang memberikan kepercayaan lebih kepada para
investor.

Selain itu, sistem akuntansi syariah membantu perusahaan menjaga etika bisnis, yang tidak
hanya memberikan dampak positif bagi investor, tetapi juga bagi keberlanjutan perusahaan itu
sendiri. Dengan berfokus pada prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial, perusahaan yang
mematuhi akuntansi syariah cenderung lebih menarik bagi investor yang mengutamakan nilai-nilai
moral dalam aktivitas ekonominya. Keuntungan finansial yang diperolenh melalui investasi
berbasis syariah juga dianggap lebih stabil dan etis.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa akuntansi syariah bukan hanya sebuah
kewajiban religius, tetapi juga merupakan instrumen penting dalam menciptakan keputusan
investasi yang lebih etis dan berkelanjutan. Bagi para investor Muslim, penerapan akuntansi
syariah memberikan rasa aman sekaligus keuntungan yang halal. Hal ini menjadikan akuntansi
syariah sebagai komponen penting dalam industri keuangan syariah yang terus berkembang.

Dengan semakin tingginya permintaan terhadap produk keuangan syariah, peran akuntansi
syariah di masa depan diperkirakan akan semakin signifikan. Standar yang ketat dan konsisten
akan terus menjadi landasan penting bagi keberlanjutan investasi berbasis syariah, yang
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat.
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